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EKSTRAKSI TiO2 DARI LARUTAN ASAM KLORIDA PASIR BESI 
MENGGUNAKAN BASA DENGAN METODE PRESIPITASI 

 
Abstrak 

     Pasir besi merupakan bagian dari residu bauksit yang belum dimanfaatkan 
secara optimal dari salah satu tahapan pengolahan limbah yang diperoleh dari PT. 
Indonesia Chemical Alumina (ICA). Pasir besi memiliki kandungan kimia yang 
dominan yakni unsur besi sebesar 60% dan titanium 10%. Titanium dapat 
diekstraksi dengan beberapa metode salah satunya yaitu metode presipitasi. Metode 
presipitasi yaitu melarutkan mineral dalam larutan asam dan diekstrak dengan 
menggunakan basa. Jenis basa dan pH merupakan faktor yang mempengaruhi 
proses presipitasi. Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi TiO2 menggunakan 
metode presipitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi pH 
dan jenis basa terhadap ekstraksi TiO2 dari larutan pasir besi dalam asam klorida 
dan untuk mengetahui komposisi unsur material TiO2 dari larutan pasir besi dalam 
asam klorida dengan metode presipitasi. Perlakuan awal pada pasir besi dengan cara 
separasi magnetik yang menghasilkan pasir magnetik lemah sebanyak 31,76 %. 
Proses pelindian pasir magnetik dengan HCl menghasilkan padatan kering dengan 
rendemen sebanyak 40,8 %. Pada proses reaksi fusi alkali menggunakan NaOH 
menghasilkan rendemen sebanyak 56,86%. Hasil pada proses presipitasi ini yaitu 
basa NH4OH pada pH 8 lebih baik daripada NaOH berdasarkan perolehan dan kadar 
Ti yang tinggi. Komposisi unsur produk proses ekstraksi dari pasir besi adalah 
mendapatkan komponen Ti yang paling tinggi pada pH 8 dengan basa NH4OH. 
Persentase Ti pada pH 8 ini sebanyak 49,5% dan  yield sebanyak 19,254 % 
meskipun selektifitas Ti terhadap Fe lebih tinggi yakni sebesar 1,50 pada saat 
diendapkan dengan NaOH  
  
Kata Kunci : pasir besi, metode presipitasi, basa, pH 
 
 
  



  

 
 

EXTRACTION OF TiO2 FROM IRON SAND CLORIDA ACID SOLUTION 
USING BASED WITH PRECIPITATION METHOD 

 
Abstract 

     Iron sand is part of the bauxite residue that has not been used optimally from one 
of the stages of waste processing obtained from PT. Indonesia Chemical Alumina 
(ICA). Iron sand has a dominant chemical content, namely 60% iron and 10% 
titanium. Titanium can be extracted by several methods, one of which is the 
precipitation method. The precipitation method is dissolving minerals in an acid 
solution and extracted using a base. The type of base and pH are factors that affect 
the precipitation process. In this study, TiO2 extraction will be carried out using the 
precipitation method. This study aims to determine the effect of variations in pH 
and type of base on the extraction of TiO2 from a solution of iron sand in 
hydrochloric acid and to determine the composition of TiO2 elements from a 
solution of iron sand in hydrochloric acid by precipitation method. Initial treatment 
of iron sand using magnetic separation which produced 31.76% weak magnetic 
sand. The magnetic sand leaching process with HCl produced dry solids with a yield 
of 40,8%. In the process of alkaline fusion reaction using NaOH produced a yield 
of 56,86%. The result of this precipitation process is that the base NH4OH at pH 8 
is better than NaOH based on the gain and high Ti content. The elemental 
composition of the product of the extraction process from iron sand is to obtain the 
highest Ti component at pH 8 with NH4OH as a base. The percentage of Ti at pH 8 
is 49,5% and the yield is 19,254 % even though the deception of Ti to Fe is higher, 
which is 1,50 when precipitated with NaOH 
  
Keywords: iron sand, precipitation method, base, pH  
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          BAB I 
             PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Salah satu industri pertambangan dan pengolahan mineral bauksit di Kalimantan 

Barat adalah PT. Indonesia Chemical Alumina (ICA). PT. ICA berlokasi di Tayan 

Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat yang mengolah bauksit menjadi Chemical 

Grade Alumina (CGA). CGA tersebut berupa aluminium hidroksida dan alumina 

yang dapat diaplikasikan kedalam dunia industri (Amalia dan Aziz, 2011). 

Pengolahan bauksit melalui proses Bayer menghasilkan larutan sodium dan 

aluminat residu bauksit yang disebut dengan red mud. Red mud memiliki bentuk 

seperti lumpur halus dengan warna merah kecoklatan (Habashi, 1997). 

     Red mud dilanjutkan ke tahap pengeluaran limbah sehingga residu yang keluar 

berupa padatan merah atau biasa disebut dengan red cake. Sementara itu, air yang 

mengalir ke area pembuangan akan mengendap membentuk residu pasir. 

Berdasarkan hasil analisis XRF, komposisi utama pasir tersebut yaitu unsur besi 

sebanyak 70,75%, silikon sebanyak 15,297% dan unsur aluminium masih ditemui  

dalam pasir besi, residu bauksit, sebesar 8,86% dan kadar titanium sebanyak 

2,514% (Khasanah et al.,2021). Kandungan tertinggi dalam residu tersebut yaitu 

unsur besi, sehingga material ini disebut sebagai pasir besi.  

     Penelitian menggunakan pasir besi tersebut telah dilakukan oleh Khasanah 

(2021) yakni memisahkan TiO2 dari pasir besi limbah PT.ICA melalui beberapa 

tahap yaitu dilakukan separasi magnetik, pelarutan mineral besi menggunakan HCl 

dalam variasi konsentrasi, dilanjutkan dengan reaksi fusi alkali menggunakan 

NaOH pada suhu 800 °C. Hasil XRF dari penelitian tersebut menunjukan bahwa 

komposisi unsur dengan persentase unsur tertinggi yaitu unsur titanium (Ti) yakni 

sebesar 31,318% dan diikuti unsur besi (Fe) sebesar 29,683%. Berdasarkan 

penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa titanium dioksida merupakan mineral 

terbanyak yang dihasilkan dari proses pemisahan tersebut. Sehingga, dalam 

penelitian ini akan dilakukan pemisahan/ekstraksi untuk meningkatkan kadar   
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TiO2.  

     Sampel pasir besi pada penelitian ini akan dilarutkan dengan HCl 37% kemudian 

TiO2 diekstraksi menggunakan metode presipitasi. Metode presipitasi merupakan 

suatu metode pencampuran asam dengan basa yang menghasilkan padatan kristalin 

dan air. Rakhmawaty et al., (2017) melakukan presipitasi menggunakan titanium 

tetraklorida yang dicampurkan dengan H2SO4 pekat. Presipitasi tersebut 

menggunakan basa NH4OH dimana larutan tersebut dapat mengendap pada pH 8. 

Lestari (2021) juga melakukan penelitian menggunakan pasir puya yang diperoleh 

dari Desa Nanga Jetak, Dusun Lengkong, Kecamatan Dedai, Kabupaten Sintang, 

Kalimantan Barat. Penelitian tersebut menggunakan metode presipitasi dengan 

asam dan basa. Asam yang digunakan yaitu asam klorida (HCl) dan basa yang 

digunakan yaitu natrium hidroksida (NaOH) dengan variasi pH sehingga diperoleh 

pH optimum untuk mengendapkan larutan yaitu berada pada pH 10.  

     Salah satu faktor yang mempengaruhi presipitasi yaitu nilai derajat keasaman 

(pH) dalam sistem (Wang et al., 2005). Sehingga dalam penelitian ini dilakukan 

variasi pH dan basa untuk mengetahui pengaruh basa dan pH optimum yang 

digunakan untuk terbentuknya presipitasi. Penelitian ini menggunakan asam klorida 

(HCl) 37% serta basa yang digunakan dalam penelitian ini yaitu NaOH dan  

NH4OH.  

     Saat ini belum ditemukan publikasi mengenai penggunaan NaOH dan NH4OH 

pada sampel residu bauksit menggunakan basa tersebut sehingga pada penelitian ini 

menggunakan sampel PT.ICA dengan variasi pH dan dan basa. Hasil pemisahan 

dikarakterisasi menggunakan X-Ray Fluorescence (XRF) untuk mengidentifikasi  

kandungan unsur material. 

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini akan mengkaji             mengenai: 

a) Bagaimana pengaruh jenis basa dan pH dalam ekstraksi TiO2 dari larutan pasir 

besi dalam asam klorida dengan metode presipitasi ? 

b) Bagaimana komposisi unsur material yang diperoleh dari larutan pasir besi 

dalam asam klorida melalui metode presipitasi ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

     Penelitian ini bertujuan untuk : 

a) Mengetahui pengaruh jenis basa dan pH dalam ekstraksi TiO2 dari larutan pasir 

besi dalam asam klorida melalui metode presipitasi  

b) Mengetahui komposisi unsur material yang diperoleh dari larutan pasir besi 

dalam asam klorida dengan metode presipitasi  

1.4 Manfaat Penelitian 

     Manfaat dari penelitian ini yakni diharapkan dapat memberi informasi ilmiah 

tentang karakterisasi larutan pasir besi dalam asam klorida dan untuk mengetahui 

karakterisasi presipitasi komposisi unsur material yang dihasilkan dari presipitasi 

larutan pasir besi dalam asam klorida sehingga dihasilkan senyawa relatif murni 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi. 

 


